
MINIMASI SAMPAH DOMESTIK MENUJU GREEN HOSPITAL DI RSAB HARAPAN KITA 

 

1. Ringkasan 

RSAB Harapan Kita merupakan rumah sakit pusat rujukan nasional kesehatan ibu 

dan anak yang memiliki luas lahan 70.881 m2 dengan luas lahan terbuka sebesar 

22.522,15 m2. Dengan luas lahan terbuka hijau yang cukup luas RSAB Harapan Kita 

dihadapkan pada tingginya angka timbulan sampah domestik terutama yang berasal 

dari kegiatan pemeliharaan taman. 

Kegiatan penyediaan makanan dan minuman untuk pasien/pengunjung RSAB 

Harapan Kita juga memiliki peran besar dalam penyumbang timbulan sampah 

domestik baik organik maupun anorganik. Hal tersebut membuat RSAB Harapan Kita 

harus memiliki penanganan pengendalian timbulan sampah domestik yang semakin 

tinggi dengan inovasi berjangka panjang dan ramah lingkungan. Inovasi tersebut 

telah berjalan sejak tahun 2019 bekerja sama dengan petugas taman dalam 

membuat komposting dengan memanfaatkan limbah organik yang dihasilkan dari 

kegiatan pemeliharaan taman dan kegiatan penyediaaan makanan/minumanan oleh 

Gizi maupun tenan, dan daur ulang limbah anorganik (3R) bekerjasama dengan 

Bank Sampah Kota Bambu Utara dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

 

2. Latar Belakang 

RSAB Harapan Kita merupakan rumah sakit pusat rujukan nasional Kesehatan ibu 

dan anak yang berdiri sejak 22 Desember 1979. RSAB Harapan Kita berdiri di lahan 

seluas 70.881 m2, dengan luas lahan terbuka 22.522,15m2. Upaya penghijauan 

dengan pemeliharaan area taman terbuka dengan melakukan penyiraman, 

pemupukan dan memperindah area taman terbuka yang dilakukan oleh petugas 

taman RSAB Harapan Kita secara rutin dan periodik. Kegiatan pemeliharaan 

tersebut cukup banyak menimbulkan sampah organik saat pemangkasan tanaman 

dan rumput. Dalam 1 bulan tercatat timbulan sampah  organik yang dihasilkan dari 

kegiatan taman sebesar 1.350-1.500 kg. 

Selain kegiatan pemeliharaan taman terdapat pula sumber sampah organik yang 

dihasilkan dari kegiatan RSAB Harapan Kita yaitu penyediaan makanan dan 

minuman baik yang dikelola oleh dapur gizi RSAB Harapan Kita dan tenan yang 

bekerja sama dengan RSAB Harapan Kita, tercatat sampah organik yang dihasilkan 

per bulan adalah 7.000 – 8.500 kg dan terus meningkat karena adanya proses 

pemilahan dari sumber yang kami tempatkan di area publik baik indoor maupun 

outdoor. 

Dalam proses pemilahan sampah dari sumber  penghasil sampah (ruang rawat inap, 

ruang tunggu, ruang terbuka) maka didapatkan pula sampah anorganik yang 

terkumpul setiap bulannya mencapai 1.000 kg yang dapat dimanfaatkan kembali. 

Memiliki peluang timbulan sampah yang terus meningkat jumlahnya, RSAB Harapan 

Kita berkomitmen dalam program Green Hospital dan Jakarta Less Waste untuk 

membantu pencegahan terhadap perubahan iklim dunia dengan upaya minimasi 

sampah domestik (organik dan anorganik) dengan upaya pemanfaatan kembali 

sampah domestik dengan pengelolaan lanjutan. Sampah organik kami kelola 

menjadi kompos organik yang dimanfaatkan untuk pemupukan tanaman di RSAB 

Harapan Kita, sedangkan sampah anorganik kami kelola di TPS 3R dengan 

memanfaatkan kembali menjadi biji plastik, kertas daur ulang dan lain-lain melalui 



Kerjasama dengan Bank Sampah Kota Bambu Utara yang dikelola oleh Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta. 

 

3. Tujuan 

a. Minimasi sampah domesik di RSAB Harapan Kita bertujuan untuk menekan 

angka timbulan sampah residu yang berasal dari sampah domestik. Sampah 

residu akan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bantar Gebang 

Jawa Barat. Sampah residu yang menumpuk tanpa pengelolaan mampu 

memberikan pengaruh pada perubahan iklim yang terjadi pada dunia melalui 

penguapan sisa pembakaran. 

b. Minimasi sampah domestic bertujuan untuk mengurangi jumlah biaya yang 

dikeluarkan untuk pengangkutan sampah domestik dari TPS RSAB Harapan 

Kita ke TPA Bantar Gerbang. 

c. Minimasi sampah domestik sebagai bentuk dukungan RSAB Harapan Kita 

pada program Green Hospital dan Jakarta Less Waste. 

4. Langkah-langkah 

• Pengurangan Sampah Domestik 

RSAB Harapan Kita telah menerapkan beberapa upaya dalam pengurangan 

sampah domestik dengan sebagai berikut: 

a. Menggunakan aplikasi Srikandi dalam persuratan sehingga mengurangi 

sampah kertas dan tinta.  

b. Menggunakan aplikasi smart rsabhk dalam proses pelayanan pasien 

sehingga mengurangi sampah kertas, tinta dan lembar radiologi. 

c. Memanfaatkan botol sanitazier dan botol sabun cuci tangan dengan 

berulang yang aman untuk pengguna. 

d. Memberikan himbauan kepada seluruh karyawan untuk menggunakan 

tumbler sehingga mengurangi sampah botol plastik 

e. Memberikan himbauan kepada seluruh karyawan untuk tidak 

menggunakan sterofoam untuk kemasan makanan. 

• Pemilahan Sampah Domestik 

RSAB Harapan Kita secara penuh mendukung lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi pengunjung, pekerja dan lingkungan rumah sakit dengan 

menyediakan fasilitas tempat sampah di setiap ruangan dengan kapasitas yang 

memadai dan sesuai kebutuhan. Tempat sampah menjadi fasilitas utama dalam 

pemilahan sampah domestik pada sumbernya. RSAB Harapan Kita 

menyediakan tempat sampah terpilah dengan kategori organik dan anorganik 

yang tersebar di ruang publik yang mudah dijangkau baik indor maupun outdoor. 

• Pengumpulan Sampah Domestik 

Sesuai dengan SOP-AP Penanganan Limbah Domestik, pengangkutan sampah 

di RSAB Harapan Kita dilakukan oleh petugas kebersihan (Cleanings service) 

pada pukul 07.00, 14.00 dan 19.00 WIB setiap harinya melalui jalur yang telah 

ditetapkan dan menggunakan lift khusus barang apabila berada dalam gedung 

bertingkat. Pengangkutan dilakukan dari ruangan penghasil sampah domestik 

menuju tempat pembuangan sementara (TPS) RSAB Harapan Kita. 

• Penimbangan Sampah Domestik 

Proses penimbangan menggunakan scan barcode yang terintegrasi secara 

online dalam database Timbulan Sampah yang dikelola IK3KL. 

• Penanganan Sampah Domestik Terpilah 



• Sampah Sisa Makanan/tanaman (Komposting) 

• Sampah Anorganik (Bank Sampah) 

• Penimbangan 

• Pencatatan 

• Pengangkutan 

• Pemberian Reward 

5. Hasil 

Kegiatan minimasi sampah domestik yang terus dilakukan sejak 2019 mampu 

menghasilkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Tercatat timbulan sampah domestik yang menjadi sampah residu menurun 

dan terkendali dengan adanya program bank sampah dan composting 

b. Biaya pembelian pupuk untuk pemeliharaan tanaman di RSAB Harapan Kita 

dapat dihemat dengan memanfaatkan hasil dari komspoting meskipun masih 

memerlukan proses produksi yang lebih banyak 

c. Dalam proses pengurangan sampah terlihat bahwa proses administrasi 

menjadi lebih cepat dan dapat dipantau oleh yang berkepentingan secara 

online. 

d. Cleaning service berkesempatan mendapatkan apresiasi melalui pemilahan 

sampah domestik 

 

6. Dokumentasi 

a. Pengurangan sampah kertas berbasis aplikasi  

 

 



 

 

b. Pemilahan sampah pada sumber penghasil sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Pengumpulan dan penimbangan 

 

 

 



d. Pengelolaan lanjutan sampah domestik terpilah 

• Bank Sampah 

 

 

• Komposting (dapat diakses melalui link berikut: 

https://drive.google.com/file/d/1Reo8Dp0K4-lGUEgpC1N--v-

GOT4uJMbF/view?usp=drive_link) 
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7. Lampiran 

 



 



 


